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Abstrak: Perkiraan jumlah limbah kulit buah kakao yang dihasilkan dari proses menghasilkan biji
kering kakao KT Sidodadi sekitar 11.032 kg/tahun. Konversi limbah menjadi produk bernilai seperti
eco-enzyme merupakan salah satu upaya untuk menciptakan lingkungan yang bersih serta dapat
menghasilkan produk bernilai. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi serta
ketrampilan petani tentang pengolahan limbah kulit kakao dengan teknologi pembuatan eco-enzyme.
Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) yang dibagi
menjadi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di KT Sidodadi
Kabupaten Gunungkidul yang diikuti oleh 15 orang anggota kelompok tani, dengan menggunakan kulit
buah kakao sebagai bahannya. Dari hasil monitoring dan evaluasi ditemukan bahwa proses
pembuatan berjalan dengan baik dan dapat menghasilkan produk eco-enzyme yang siap digunakan.
Dari evaluasi ditemukan bahwa 92% anggota kelompok mendapatkan manfaat dari kegiatan ini seperti
pemahaman anggota kelompok terhadap teknologi eco-enzyme, manfaat, cara pembuatan, dan
penggunaan eco-enzyme di kebun petani. Kegiatan ini juga mendukung kelompok dalam mengatasi
limbah kulit kakao yang dihasilkan dari proses produksi biji kering kakao petani.

Kata Kunci: Eco-enzyme, kulit buah kakao, limbah kakao, petani kakao

Socialization of Utilization Cocoa Pod Waste Through the
Production Eco-Enzyme Training

Abstract: The estimated amount of cocoa pod shell waste resulting from KT Sidodadi's process
of producing dry cocoa beans is around 11,032 kg/year. Converting waste into valuable
products such as eco-enzymes is an effort to create a clean environment and produce valuable
products. This activity aims to provide farmers with information and skills about processing
cocoa shell waste using eco-enzyme manufacturing technology. The method used in this activity
is Participatory Rural Appraisal (PRA), which is divided into three stages: preparation,
implementation, and evaluation. The activity was carried out at KT Sidodadi, Gunungkidul
Regency, using cocoa pod skin as an ingredient. The monitoring and evaluation results showed
that the manufacturing process was running well and could produce eco-enzyme products that
were ready for use. The evaluation found that 92% of group members benefited from this
activity, such as their understanding of eco-enzyme technology, benefits, method of
manufacture, and use of eco-enzyme in farmers' gardens. This activity also supports the group
in dealing with cocoa shell waste from farmers' production process of dry cocoa beans.
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PENDAHULUAN

Selain sebagai sumber devisa negara perkebunan kakao juga merupakan
sebagai sumber mata pencaharian masyarakat pedesaan atau para petani
kakao terutama di daerah sentra produksi kakao seperti Kabupaten
Gunungkidul serta memberikan kontribusi terhadap perekonomian (Ardiani
et al., 2022; Dompreh et al., 2021; Rahmanu, 2009; Syahza et al., 2020).
Salah satu desa penghasil kakao di Kabupaten Gunungkidul Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah Dusun Gumawang yang menghasilkan kakao
dengan kualitas baik dan jumlah yang melimpah (Primasari, 2017). Petani
kakao Dusun Gumawang tergabung dalam kelompok tani (KT) Sidodadi
dengan total luasan lahan sebesar 8 Ha (Astuti et al., 2022). Pada tahun
2016, biji kakao KT Sidodadi menjadi biji kakao terbaik ketiga se-Indonesia
(Jk.Bl4ncir, 2016). Dalam dua bulan sekali KT Sidodadi mengirimkan kakao
fermentasi sebanyak 3-4 kuintal kakao kering (Kandar, 2020).

Biji kakao merupakan produk utama kakao yang diperoleh dari kegiatan
pasca panen. Dalam proses tersebut selain menghasilkan biji kakao yang
memiliki nilai ekonomis, kegiatan ini juga menghasilkan limbah produksi
dalam bentuk kulit buah kakao. Limbah utama produksi kakao adalah kulit
buah kakao, yang terdiri dari sekitar 75% (Moelyaningrum, 2017). Rata-rata
produksi biji kakao KT Sidodadi setiap tahun sebesar 3677 kg/tahun.
Menurut pengalaman petani setiap 10 kg biji kakao, dihasilkan kulit buah
kakao 30 kg. Dengan demikian, limbah kulit buah kakao yang dihasilkan
sekitar 11.032 kg/tahun.

Dari hasil analisis terhadap kulit buah kakao menunjukkan bahwa kulit
buah kakao mengandung protein dalam jumlah tinggi (Yusof et al., 2016).
Kulit buah kakao merupakan sumber senyawa bioaktif yang melimpah,
murah, dan terbarukan seperti serat makanan, pektin, senyawa antioksidan,
mineral dan teobromin (Campos-Vega et al., 2018). Salah satu upaya untuk
menciptakan lingkungan yang bersih serta dapat menghasilkan produk
bernilai adalah melalui konversi limbah menjadi produk bernilai. Eco-enzyme
merupakan salah satu produk yang dihasilkan dari fermentasi limbah
(Hemalatha & Visantini, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa eco-
enzyme memiliki protease, amilase, dan lipase (Galintin et al., 2021). Eco-
enzyme dapat digunakan untuk mendapatkan keuntungan dalam pertanian
tomat (Ardiyanta et al., 2022). Aplikasi eco-enzyme antara lain sebagai
biokatalis untuk meningkatkan produktivitas tanaman (Sadeli et al., 2022).
Eco-enzyme juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas air
yang terkontaminasi (Yong et al., 2022).

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi serta
ketrampilan petani tentang pengolahan limbah kulit kakao dengan teknologi
pembuatan eco-enzyme. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan ketrampilan petani di KT Sidodadi Dusun Gumawang pada
pembuatan eco-enzyme serta dapat menambah produk samping kebun
kakao yang bermanfaat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di kelompok tani Sidodadi Dusun Gumawang Desa
Putat Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul. Jumlah anggota kelompok
tani yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 15 orang. Bahan yang digunakan
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dalam kegiatan ini adalah limbah produksi biji kakao yaitu kulit buah kakao
dan air bersih. Metode pada kegiatan ini adalah Participatory Rural Appraisal
(PRA) dengan membagi kegiatan ke dalam 3 tahap, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Gambar 1). Here

Pada tahap persiapan tim melakukan koordinasi dengan Mitra
(Kelompok Tani Sidodadi) yang beranggotakan 15 orang petani kakao,
kemudian dilakukan diskusi tentang program yang akan dilakukan yang
didasarkan pada permasalahan petani. Setelah itu, tim mengirim surat ijin
kegiatan ke perangkat Desa, kemudian dilakukan penyusunan panduan
kegiatan, persiapan alat dan bahan untuk pelatihan, dan tim membuat eco-
enzyme dari kulit buah kakao yang akan digunakan sebagai contoh produk
eco-enzyme dan akan diberikan ke petani. Pada tahap persiapan, tim
meminta anggota KT Sidodadi untuk menyiapkan kulit buat kakao dan
menyacahnya untuk digunakan sebagai praktek pembuatan eco-enzyme di
lapangan. Pada tahap pelaksanaan, tim memberikan penyuluhan atau
transfer informasi tentang manfaat eco-enzyme serta pelatihan pembuatan
eco-enzyme dari sisa (limbah) kulit buah kakao. Pada tahap evaluasi, tim
melakukan monitoring eco-enzyme yang telah dibuat pada kegiatan
sebelumnya, kemudian dilakukan evaluasi menggunakan angket dan
wawancara setelah pelatihan pembuatan eco-enzyme.

* Koordinasi Tim dengan Mitra

* Diskusi program berdasarkan permasalahan

* Perijinan

* Penyusunan panduan

* Persiapan alat dan bahan

* Pembuatan Eco-enzyme dari kulit buah kakao (sebagai
contoh produk)

Tahap
Persiapan

* Penyuluhan pemanfaatan Eco-enzyme

Tahap
Pelaksanaan

* Pelatihan pembuatan Eco-enzyme
* Pemberian hasil kegiatan / produk eco-enzyme

* Monitoring proses pembuatan eco-enzyme
* Pengamatan hasil

* Angket dan wawancara pada saat pelatihan
dan setelah pelatihan Eco-enzyme

Tahap
Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Evaluasi kegiatan merupakan penjabaran persepsi petani terhadap
teknologi eco-enzyme yang meliputi pengetahuan tentang manfaat teknologi,
ketrampilan petani dalam membuat eco-enzyme, kemampuan petani
menjalankan prosedur kegiatan, kemudahan aplikasi eco-enzyme,
pengembangan eco-enzyme selanjutnya, dan motivasi. here

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan dimulai dari pemberian penyuluhan kepada anggota KT Sidodadi
tentang eco-enzyme. Kemudian dilanjutkan dengan praktek pembuatan eco-
enzyme dari limbah kulit buah kakao.
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Penyuluhan

Pada kegiatan ini, anggota kelompok tani diberikan materi tentang
pengertian dan manfaat eco-enzyme, alat dan bahan yang diperlukan untuk
membuat eco-enzyme, serta proses pembuatan dan aplikasi eco-enzyme
(Gambar 2). Eco-enzyme merupakan larutan yang dibuat dari proses
fermentasi limbah organik nabati, seperti sisa-sisa buah-buahan dan
sayuran, dengan penambahan air dan gula. Pada umumnya khalayak belum
mengetahui secara mendalam tentang eco-enzyme (Salamiah et al., 2022),
termasuk anggota KT Sidodadi sehingga sangat antusias dalam kegiatan
mulai dari diskusi, mempersiapkan bahan praktek berupa sisa kulit buah
kakao, hingga membuat eco-enzyme. Dikarenakan berbahan dasar limbah
organik, hasil eco-enzyme dapat digunakan sebagai pupuk alami (Jelita,
2022), hormon bagi tumbuhan, herbisida, dan pestisida alami (Nurfajriah et
al., 2021). Selain itu, eco-enzyme juga dapat digunakan sebagai pembersih
lantai, disinfektan, insektisida, dan cairan pembersih selokan (Dewi et al.,
2021). Sedangkan ampas sisa eco-enzyme dapat digunakan sebagai
processor untuk membantu proses penguraian limbah di septitank (Prasetio
et al., 2021). Dari hasil penelitian Janarthanan et al. (2020) juga
menunjukkan bahwa eco-enzyme dapat membantu membersihkan air yang
tercemar melalui indikator kenaikan kadar oksigen terlarut air.

Gambar 2. Penyuluhan pemanfaatan limbah kulit kakao menjadi eco-
enzyme

Praktek
Pada kegiatan ini, anggota kelompok tani berperan aktif dalam
melakukan praktek pembuatan eco-enzyme dengan tahap sebagai berikut
(Gambar 3):
1. Siapkan wadah kontainer atau ember yang terbuat dari plastik, dan
potongan kecil-kecil kulit buah kakao
2. Masukkan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan eco-enzyme
dengan urutan sebagai berikut:
a. Masukkan 10 bagian air ke dalam container (60% dari isi container)
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b. Masukkan 3 bagian kulit buah kakao, boleh ditambahkan sisa sayuran
dan buah-buahan hingga mencapai 80% isi container.
c. Tambahkan 1 bagian gula aren (10% dari jumlah air.
3. Tutup kontainer selama 1 bulan pertama dan dilakukan buka tutup
container setiap hari untuk mengeluarkan gas yang terbentuk.
4. Selanjutnya tutup container dengan rapat selama 3 bulan.

Potongan Masukkan
kecil kulit air ke dalam
buah kakao wadah

Masukkan
potongan
kulit buah
kakao

Masukkan
gula aren

Gambar 3. Tahap pembuatan eco-enzyme dari limbah kulit buah kakao

Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan pada 1 bulan dan 3 bulan
setelah pelaksanaan kegiatan. Dari hasil monitoring pada 1 bulan setelah
kegiatan terlihat bahwa terjadi proses yang baik pada eco-enzyme dimana
terlihat perubahan bau dan warna yang agak keruh (Gambar 4).

Gambar 4. Eco-enzyme pada bulan ke-1 setelah kegiatan pelatihan
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Pada monitoring ke-2 setelah 3 bulan kegiatan, hasil eco-enzyme terlihat
telah menunjukkan perubahan pada bau dan warna yang berbeda dengan
pengamatan pada bulan ke-1 (Gambar 5). Eco-enzyme siap digunakan
apabila memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat (Miyanti, 2022),
dan berwarna keruh.

Gambar 5. Hasil eco-enzyme pada bulan ke-3 dan siap digunakan
Dari hasil evaluasi, 92% peserta kegiatan (anggota KT Sidodadi)
merasakan manfaat dari kegiatan dimana petani mendapatkan pengetahuan
mengenai manfaat/kegunaan eco-enzyme, ketrampilan dalam pembuatan
eco-enzyme, mengetahui bahwa eco-enzyme dapat dijadikan sebagai nutrisi
bagi tanaman kakao petani, serta dapat memotivasi petani dalam melakukan
pengolahan limbah kulit kakao selanjutnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah sosialisasi pemanfaatan limbah kulit
buah kakao melalui pelatihan pembuatan eco-enzyme sangat mendukung
kelompok tani Sidodadi di Dusun Gumawang Kabupaten Gunungkidul dalam
mengatasi limbah kulit kakao yang dihasilkan dari proses produksi biji kering
kakao petani. Pengenalan teknologi eco-enzyme menambah pemahaman
petani tentang manfaat eco-enzyme, pembuatan eco-enzyme serta
penggunaan eco-enzyme di kebun petani.

REKOMENDASI

Selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektifitas
maupun pengaruh penggunaan eco-enzyme terhadap pengelolaan kebun
kakao kelompok tani Sidodadi.
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